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RINGKASAN

Batik adalah suatu seni tradisional asal Indonesia dalam menghias kain dan bahan lain, dengan motif hiasan dan bahan pewarna khusus. Salah satu daerah sentra penghasil batik yakni Kecamatan Plupuh dan Masaran. Dua sub sentra tersebut memiliki beberapa desa penghasil batik yaitu Desa Pilang, Sidodadi, dan Kliwonan. Tiga desa yang disebut terakhir terletak di selatan Bengawan Solo dan berada dalam wilayah Kecamatan Masaran.  Karena berada di pinggiran sungai atau kali --dalam bahasa Jawa, industri Batik di kawasan tersebut juga dikenal dengan sebutan Batik Girli (Pinggir Kali).
Namun selama ini batik Girli kurang begitu dikenal oleh masyarakat padahal batik Girli  memiliki motif yang unik yang berbeda dengan motif batik lainnya dan seharusnya batik Girli mampu bersaing dengan batik-batik lainnya.  Dari pemikiran diatas sangatlah perlu dan penting untuk melakukan suatu kajian ilmiah tentang Batik Girli (pinGIR kaLI) “Icon of Sragen” Sebagai Salah Satu Warisan Budaya Bernilai Seni Tinggi.
	Adapun tujuan yang diharapkan dari pembuatan PKM ini adalah Memperkenalkan Batik Girli, kepada masyarakat, mengetahui proses usaha mewujudkan Batik Girli, menjadi batik populer dan ternama sejajar dengan batik-batik dari daerah lain. dan dengan penelitian yang dilakukan mampu membuktikan bahwa Batik Girli, memiliki nilai seni tinggi.
	Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif dengan sumber kajian data diperoleh dari kajian pustaka, wawancara dan dokumentasi. Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini, yaitu (1) tahap pralapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, dan (3) tahap analisis data. Dan selanjutnya untuk menguji validitas data dalam penelitian ini dipergunakan teknik triangulasi. Dan yang terakhir adalah menganalisis data. Dengan demikian luaran dalam penelitian ini diharapkan menghasilkan kajian ilmiah tentang Batik Girli, sebagai salah satu warisan budaya bernilai seni tinggi.


Kata Kunci : Batik Girli, Icon of Sragen, Kualitatif
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH
Batik adalah suatu seni tradisional asal Indonesia dalam menghias kain dan bahan lain, dengan motif hiasan dan bahan pewarna khusus. Batik merupakan kerajinan yang memiliki nilai seni sangat tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya Indonesia (khususnya Jawa) sejak lama. Batik dapat dikatakan sebagai warisan budaya dari nenek moyang bangsa Indonesia, sehingga ketenaran batik Indonesia hingga ke dunia. Kain batik ada beberapa macam, yang paling tradisional adalah batik tulis. Selain itu ada pula batik cap. Ada juga batik yang merupakan perpaduan antara batik tulis dengan batik batik cap, yaitu batik kombinasi.
Salah satu daerah sentra penghasil batik yakni Kecamatan Plupuh dan Masaran. Dua sub sentra tersebut memiliki beberapa desa penghasil batik. letak mereka pun berdekatan, saling berseberangan di sisi utara dan selatan Sungai Bengawan Solo. Desa-desa di utara sungai adalah Jabung dan Gedongan yang masuk wilayah Kecamatan Plupuh. Mereka hanya berjarak sepelemparan batu dengan Desa Pilang, Sidodadi, dan Kliwonan. Tiga desa yang disebut terakhir terletak di selatan Bengawan Solo dan berada dalam wilayah Kecamatan Masaran.  Karena berada di pinggiran sungai atau kali --dalam bahasa Jawa, industri Batik di kawasan tersebut juga dikenal dengan sebutan Batik Girli (Pinggir Kali).
Selama ini kebanyakan dari warga Indonesia sendiri pasti mendengar dan mengetahui kalau batik berasal dari kota-kota yang terkenal dengan batiknya seperti: Pekalongan, Solo dan Yogyakarta. Padahal di daerah Sragen juga memiliki batik yang bernilai seni tinggi, dan memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan batik-batik cap dari daerah lain di indonesia.
Permasalahan pertama yang harus segera diselesaikan adalah nama batik Girli,  yang belum dikenal oleh banyak orang di Indonesia. Kebanyakan dari warga Sragen sendiri tidak mengetahui bahwa daerahnya sendiri memiliki batik yang indah dan bernilai tinggi, jadi sangat wajar apabila masyarakat luas Indonesia sangat jarang yang mengetahui hasil budaya yang fantastis tersebut. Kalah tenar tersebut tentunya berdampak pada berbagai hal diantaranya adalah kehidupan ekonomi masyarakat Desa Kliwonan khususnya dan Sragen pada umumnya, apabila ketenaran girli telah mampu menyaingi atau setidaknya sejajar dengan batik-batik lain dari kota-kota tersebut tentunya banyak pihak yang akan mendapat manfaatnya. 
Padahal motif batik Girli  memiliki keunikan tersendiri. Lahirnya motif batik Girli tidak lepas dari pengaruh karakter masyarakat Sragen yang pada dasarnya terbuka dan blak-blakan dalam mengekspresikan isi hati. Batik Sragen lebih kaya dengan ornamen flora dan fauna. Ada kalanya dikombinasi dengan motif baku. Jadilah, motif tumbuhan atau hewan yang disusupi motif baku seperti parang, sidoluhur, dan lain sebagainya. Itulah yang menjadi daya tarik dan pembeda batik Girli dengan batik pada umumnya.
Melihat beberapa kilasan berita tersebut, kita dapat mengetahui  keunikan dan keindahan batik Girli. Tentu menandakan potensi yang sangat besar dan harus digali terus dan dipopulerkan sehingga batik Girli mampu bersaing dengan batik-batik dari daerah lain.
Dari pemikiran diatas sangatlah perlu dan penting untuk melakukan suatu kajian ilmiah tentang Batik Girli (pinGIR kaLI) “Icon of Bumi Sukowati” Sebagai Salah Satu Warisan Budaya Bernilai Seni Tinggi . Diharapkan dengan meningkatnya kepopuleran batik Girli baik dari segi keunikan, warisan budaya dan lain sebagainya sehingga dapat memperkenalkan sekaligus  membuktikan bahwa batik Girli sebagai salah satu warisan budaya yang bernilai seni tinggi, selain dapat melestarikan dan menambah khasanah kebudayaan Indonesia juga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Kliwonan pada khususnya dan  Sragen pada umumnya.
1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dalam penelitian ini diangkat beberapa permasalahan, yaitu
1. Apakah Batik Girli, memiliki ciri khas tertentu yang berbeda dengan batik dari daerah lain ?
2. Bagaimana proses usaha mewujudkan Batik Girli, menjadi batik populer dan ternama sejajar dengan batik-batik dari daerah lain?
3. Apakah Batik Girli, dapat dikategorikan sebagai warisan budaya bernilai seni tinggi?
1.3. TUJUAN
		Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Memperkenalkan Batik Girli, kepada masyarakat.
2. Mengetahui proses usaha mewujudkan Batik Girli, menjadi batik populer dan ternama sejajar dengan batik-batik dari daerah lain.
3. Dengan penelitian yang dilakukan mampu membuktikan bahwa Batik Girli, memiliki nilai seni tinggi.
1.4. LUARAN  YANG DIHARAPKAN
Luaran dalam penelitian ini diharapkan menghasilkan kajian ilmiah tentang Batik Girli, sebagai salah satu warisan budaya bernilai seni tinggi.
1.5. KEGUNAAN
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah kajian ilmiah tentang Batik Girli, sebagai salah satu warisan budaya bernilai seni tinggi.
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan pelajaran bagi semua pihak khususnya pemerintah agar bisa lebih peduli terhadap hasil budaya daerah-daerah di Indonesia yang notabene jarang dibahas dan jarang terjamah khususnya batik semarangan sehingga bisa menambah khasanah budaya warisan leluhur yang dicintai oleh seluruh warga dan akhirnya selain melestarikan budaya leluhur juga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat Desa Kliwonan dan Sragen pada umumnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
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   			 Gambar 1: contoh motif batik Girli
2.1.  Batik
Batik adalah suatu seni tradisional asal Indonesia dalam menghias kain dan bahan lain, dengan motif hiasan dan bahan pewarna khusus. Batik merupakan kerajinan yang memiliki nilai seni sangat tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya Indonesia (khususnya Jawa) sejak lama. Batik dapat dikatakan sebagai warisan budaya dari nenek moyang bangsa Indonesia, sehingga ketenaran batik Indonesia hingga ke dunia. 
Kain batik ada beberapa macam, yang paling tradisional adalah batik tulis. Selain itu ada pula batik cap. Ada juga batik yang merupakan perpaduan antara batik tulis dengan batik batik cap, yaitu batik kombinasi. Salah satu daerah sentra penghasil Batik yaitu di Desa Kliwonan, Sragen. Disana ada berbagai macam jenis batik seperti batik tulis, cap, printing dan kombinasi. 
2.2.  Ragam Hias Batik
Ragam hias (motif batik) batik ada yang dibuat hanya untuk memenuhi selera keindahan , tetapi ada pula yang dibuat dengan tujuan lain. Di pulau Jawa hampir seluruh diciptakan dengan suatu harapan. Misalnya motif sidomukti mempunyai garis-garis corak yang merupakan pengungkapan harapan agar pemakainya dapat mengalami hidup mulia dan berkecukupan.
Dipulau Jawa ragam batik dapat dibagi dalam dua golongan besar , yakni motif batik Solo-Yogya, dan pesisir . Ragam hias batik batik solo yogya  yang bersifat simbolis atau perlambang, dengan  latar belakang kebudayaan Hindu dan kejawen . Antara lain ada motif sawat atau llar yang melambangkan mahkota atau penguasa tinggi. Motif meru atau pagoda melambangkan alam, bumi atau gunung. 
Motif batik pesisir banyak dipengaruhi oleh ragam hias yang berasal dari budaya asing, terutama Cina bentuk gambarnya lebih bersifat naturalis warna batik itu juga lebih beranek ragam (Ensiklopedi Nasional Indonesia jilid 3; 1989).
2.3. Batik Girli
Di Sragen, terdapat dua sub sentra batik yakni Kecamatan Plupuh dan Masaran. Dua sub sentra tersebut memiliki beberapa desa penghasil batik. Letak mereka pun berdekatan, saling berseberangan di sisi utara dan selatan Sungai Bengawan Solo. Desa-desa di utara sungai adalah Jabung dan Gedongan yang masuk wilayah Kecamatan Plupuh. Mereka hanya berjarak sepelemparan batu dengan Desa Pilang, Sidodadi, dan Kliwonan. Tiga desa yang disebut terakhir terletak di selatan Bengawan Solo dan berada dalam wilayah Kecamatan Masaran.  Karena berada di pinggiran sungai atau kali --dalam bahasa Jawa, industri Batik di kawasan tersebut juga dikenal dengan sebutan Batik Girli (Pinggir Kali).
Sragen awal mulanya identik dengan batik Surakarta, terutama di era 80-an. Ini tak mengherankan, sebab para pionir kerajinan batik di Sragen umumnya pernah bekerja sebagai buruh batik di perusahaan milik juragan batik Surakarta. Namun kemudian, batik Sragen berhasil membentuk ciri khas yang berbeda dari gaya Yogyakarta dan Surakarta. Lahirnya motif tersebut tidak lepas dari pengaruh karakter masyarakat Sragen yang pada dasarnya terbuka dan blak-blakan dalam mengekspresikan isi hati. Batik Sragen lebih kaya dengan ornamen flora dan fauna. Ada kalanya dikombinasi dengan motif baku. Jadilah, motif tumbuhan atau hewan yang disusupi motif baku seperti parang, sidoluhur, dan lain sebagainya. Belakangan ini beberapa perajin mulai mencoba menelurkan motif baru yang isinya merekam aktivitas keseharian masyarakat. Guratan motif batik Sragen dewasa ini cenderung menyiratkan makna secara tegas. Jauh lebih lugas ketimbang corak Yogyakarta dan Surakarta. (http://www.sragenkab.go.id)
2.4.  Warisan Budaya (cultur heritage)
Warisan adalah harta peninggalan. Harta peninggalan ini terdiri atas barang-barang berwujud atau barang tak berwujud, bernilai atau tak bernilai, dan ada pada saat orang meninggal dunia. Warisan dibagi setelah sesorang itu meninggal dunia, kecuali kalau atas kehendak orang yang meninggal dunia . bagian dari harta peninggalan tersebut telah diberikan kepada seseorang lain. Pemberian itu sendiri dilakukan bukan karena suatu paksaan melainkan atas dasar sukarela (Ensiklopedi Nasional Indonesia jilid 17; 1996)
Edward Burnett Tylor pada abad ke-19, secara jelas dinyatakan bahwa kebudayaan merupakan suatu keseluruhan yang kompleks yang mencakup pengetahuan, keyakinan, kesenian, moral, hokum, adat-istiadat dan segala kemampuan dan kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
2.5. Icon Sragen dan Seni Tinggi.
Kota Kabupaten Sragen adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Ibukotanya terletak di Sragen, sekitar 30 km sebelah timur Kota Surakarta. Berbatasan dengan Kabupaten Grobogan di utara, Kabupaten Ngawi (Jawa Timur) di timur, Kabupaten Karanganyar di selatan, serta Kabupaten Boyolali di barat. Kabupaten Sragen, Kota Budaya, Wisata yang Asri ini dikenal dengan sebutan “Bumi Sukowati”, nama yang digunakan sejak masa kekuasaan Kerajaan (Kasunanan) Surakarta. Nama Sragen dipakai karena pusat pemerintahan berada di Sragen.
Sangiran adalah salah satu museum bersejarah didunia yang menjadi salah satu brand dari kabupaten Sragen berdasar itulah penulis menginginkan untuk memperkenalkan calon Brand terbaru bagi kabupaten Sragen dalam hal ini yaitu Batik Girli yang terkenal memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri yang membedakan dengan batik-batik dari daerah lain. Hal itu telah diakui oleh berbagai pihak akan keindahan dan cita rasa seni



BAB III
METODE PELAKSANAAN
3. 1. Pendekatan Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sehingga akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penjelasan tentang batik Girli, bagaimana selama ini perkembangan batik Girli dan usaha melestarikan, dan pada akhirnya muncul icon kota Sragen (Moleong, 2002:3). Data diperoleh kajian pustaka, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model deskriptif serta analisis data Kualitatif yaitu upaya yang berlanjut, berulang dan terus menerus untuk menjelaskan bagaimana usaha untuk  membuktikan bahwa Batik Girli memiliki nilai seni tinggi.
3.2. Sumber kajian
Sumber data diambil dari sumber-sumber yang terkait seperti dari sumber-sumber pustaka dari pihak-pihak yang terkait dengan tema. Serta pihak-pihak lain yang dapat dimintai keterangan, dan yang penting juga adalah penelusuran dari sumber-sumber pustaka dan sumber lain yang relevan.
3.3 Tahap Penelitian
Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini, yaitu (1) tahap pralapangan, (2) tahap pekerjaan lapangan, dan (3) tahap analisis data (Moleong, 2000).
a. Tahap Pralapangan
Pada tahap ini langkah-langkah yang akan dilakukan adalah (1) menyusun rancangan penelitian, (2) memilih lapangan penelitian (3) mengurus perijinan, (4) menjajagi dan menilai keadaan lapangan, (5) memilih dan memanfaatkan sumber, dan (6) menyiapkan perlengkapan penelitian
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Moleong (2000) menguraikan tentang tahap pekerjaan lapangan ke dalam tiga bagian, yaitu; (1) memahami latar penelitian dan persiapan diri, (2) memasuki lapangan, dan (3) berperan serta sambil mengumpulkan data.
c. Analisis Data
Data yang diperoleh dari sumber kajian diolah sehingga diperoleh keterangan-keterangan yang berguna, selanjutnya dianalisis. Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Data yang bersifat kualitatif akan diinterpretasikan untuk mencari makna dan implikasi hubungan yang ada (contextual analysis). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode:
a. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan pada saat  pelaksanaan penelitian kondisi  di sekitar lokasi penelitian seperti menelusuri daerah-daerah yang terkait dengan tema, kegiatan pelaksanaan serta di lingkungan terkait pelaksanaan penelitian.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap pengusaha batik di Desa Kliwonan, masyarakat sekira dan pemerintah daerah setempat serta kepada pihak-pihak lain yang terkait dengan tema penelitian.
c. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan mencari data yang ada dalam buku-buku, dan internet yang berhubungan dengan tema yaitu batik Girli “ Icon of Bumi Sukowati” sebagai salah satu warisan budaya bernilai seni tinggi.
3.5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk menguji validitas data dalam penelitian ini dipergunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Terdapat empat teknik triangulasi antara lain menggunakan sumber, metode, penyelidikan, dan teori (Moleong, 2000:175).
Adapun teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan penggunaan sumber, yaitu menggunakan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, agar data yang diperoleh benar-benar valid atau bagus.
3.6. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif terdiri dari alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Rangkaian analisis data dalam penelitian ini merujuk pada konsep Miles Matthew B & Huberman Michael A (2000) yaitu melalui (1) data reduction, (2) data display, dan (3) conclusion drawing/verification. Reduksi data (data reduction) merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan (Miles, 2000:18). Reduksi data dalam penelitian ini akan dilakukan terus menerus selama penelitian berlangsung. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam bagian ini menurut Miles (2000:17-18) yaitu; menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sehinga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1  JADWAL KEGIATAN
	Kegiatan
	Bulan Ke

	
	I
	II
	III
	IV
	V

	A
	Tahap Persiapan
	1. Kajian lapangan
	
	
	
	
	

	
	
	2. Kajian Teori
	
	
	
	
	

	
	
	3. Pembuatan Proposal
	
	
	
	
	

	
	
	4. Revisi Proposal
	
	
	
	
	

	
	
	5. Pengajuan Proposal
	
	
	
	
	

	
	
	6. Penyusunan Instrumen Penelitian
	
	
	
	
	

	
	
	7. Pembuatan Perijinan
	
	
	
	
	

	B
	Tahap Pelaksanaan
	1. Pengumpulan data-data studi literatur
	
	
	
	
	

	
	
	2. Pengumpulan data wawancara
	
	
	
	
	

	
	
	3. Pengumpulan data Observasi
	
	
	
	
	

	
	
	4. Pengolahan Data
	
	
	
	
	

	
	
	5. Diskusi Kelompok, dosen pendamping
	
	
	
	
	

	
	
	6. Reduksi Data
	
	
	
	
	

	
	
	7. Verifikasi
	
	
	
	
	

	C
	Tahap Akhir
	1. Penyusunan Laporan Sementara
	
	
	
	
	

	
	
	2. Seminar / Diskusi
	
	
	
	
	

	
	
	3. Refisi
	
	
	
	
	

	
	
	4. Penyusunan Laporan Akhir
	
	
	
	
	

	
	
	5. Pengiriman Laporan
	
	
	
	
	


4.2. ANGGARAN BIAYA
Pemasukan	: Rp 10.000.000,00 (DIKTI)
Ringkasan Anggaran Biaya
	1. Peralatan penunjang pkm
	2.500.000

	2. Bahan habis pakai
	3.500.000

	3. Perjalanan
	2.500.000

	4. Lain-lain
	1.500.000

	JUMLAH
	10.000.000
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Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing
Ketua Pelaksana  
A. Identitas Diri 
	1
	Nama Lengkap
	Noviyani Dwi Raharjanti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Ilmu Kesehatan Masyarakat

	4
	NIM
	6411414005

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Sragen, 25 November 1995

	6
	E-mail
	noviyanidwiraharjanti@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	085727856280


B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD 
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	SD N Kalangan 
	SMP N 2 Gemolong 
	SMA N 1 Gemolong 

	Jurusan 
	- 
	- 
	IPA 

	Tahun Masuk-Lulus 
	2002-2008 
	2008-2011 
	2011-2014 



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 
	No 
	Jenis Penghargaan 
	Intitusi Pemberi 
Penghargaan 
	Tahun 

	1 
	-
	-
	-


 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa. 
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 (Noviyani Dwi Raharjanti)


Anggota 1
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	Perempuan
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	SMA N 2 Pati 
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	- 
	- 
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	Tahun Masuk-Lulus 
	2002-2008 
	2008-2011 
	2011-2014 



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 
	No 
	Jenis Penghargaan 
	Intitusi Pemberi 
Penghargaan 
	Tahun 

	1 
	-
	-
	-


 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa. 
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Anggota 2
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	4
	NIM
	6411414001

	5
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	E-mail
	miftakhuljannah308@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	08981608600


B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD 
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	SD N Pedurungan Kidul 03
	SMP N 9 Semarang
	SMA N 2 Semarang  

	Jurusan 
	- 
	- 
	IPA 

	Tahun Masuk-Lulus 
	2002-2008 
	2008-2011 
	2011-2014 



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 
	No 
	Jenis Penghargaan 
	Intitusi Pemberi 
Penghargaan 
	Tahun 

	1 
	-
	-
	-


 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa. 

Semarang, 2 Oktober 2015
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Biodata Dosen Pembimbing 

a. Nama lengkap dan gelar	 : dr. Intan Zainafree, MH.Kes.
b. Golongan Pangkat		 : III/b – Penata Muda Tk. I (01-01-2007)
c. NIDN			 : 0005017904
d. No HP			 : 085640213434
e. Alamat Rumah		 : Bukit Wahid Regency
				   Jalan Bukit Sakura III/E5, Semarang
f. Jabatan Fungsional		 : Asisten Ahli (01-05-2008)
g. Fakultas /Program studi	 : Ilmu Keolahragaan / Ilmu Kesehatan Masyarakat
h. Perguruan Tinggi		 : Universitas Negeri Semarang 
i. Bidang Keahlian		 : Etika dan Hukum Kesehatan
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dr. Intan Zainafree, MH.Kes.
1. 

LAMPIRAN 2. Justifikasi Anggaran Biaya
1. Peralatan penunjang pkm

	Macam peralatan
	Jumlah satuan
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah harga (Rp)

	Kertas a4
	4
	Rim
	50.000
	200.000

	Catridge
	1
	Buah
	300.000
	300.000

	Tinta printer
	8
	Botol
	35.000
	280.000

	Blocknote
	50
	Buah
	2.500
	125.000

	Tipe ex
	10
	Buah
	10.000
	100.000

	Bolpoint
	5
	Dus
	20.000
	100.000

	Staples
	2
	Buah
	20.000
	40.000

	Cd blank
	10
	Buah
	5.000
	50.000

	Spidol
	10
	Buah
	7.000
	70.000

	Pengumpulan informasi awal
	500.000

	Penyusunan proposal
	335.000

	Foto copy arsip / literature
	400.000

	Jumlah
	2.500.000


2. Bahan habis pakai
	Macam peralatan
	Jumlah harga (rp)

	Sewa komputer @20.000 x 20 hari
	400.000

	Sewa kamera digital @20.000 x 20 hari
	400.000

	Sewa handy cam @30.000 x 20 hari
	600.000

	Sewa tape recorder @15.000 x 20 hari
	300.000

	Browsing internet @5.000 x 20 hari
	100.000

	Sewa penginapan @100.000  x 7 hari 
	700.000

	Konsumsi pelaksana @ 6.000 x 3 x 3 orang x 7 hari
	378.000

	Konsumsi tenaga ahli @ 12.000 x 3 x 2 orang x 7  hari
	504.000

	Beli pulsa im3
	60.000

	Beli pulsa as
	58.000

	Jumlah
	3.500.000


3. Perjalanan
	Transportasi -Sragen pp @ 200.000 x 3 orang
	600.000

	Transportasi selama di Sragen (Keliling Sragen) @ 400.000 x 3 orang
	1.200.000

	Transportasi tenaga ahli @ 350.000 x 2 orang 
	700.000

	
	

	Jumlah
	2.500.000


4. Lain-lain
	Biaya administrasi ijin penelitian pada instansi terkait
	200.000

	Penyusunan draf awal
	500.000

	Revisi pertama
	300.000

	Revisi kedua
	150.000

	Tak terduga
	350.000

	Jumlah
	1.500.000

	Total keseluruhan
	10.000.000






Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/ NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/ Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Noviyani Dwi Raharjanti
6411414005
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Kesehatan
	4 minggu
	· Menentukan ide
· Mencari referensi
· Menulis laporan

	2
	Winda Kurnia Puspitasari
64114140027
	Ilmu Kesehatan Masyarakat
	Kesehatan
	4 minggu
	· Mencari referensi
· Mengatur penulisan laporan yang baik dan benar

	3
	Miftakhul Jannah
6411414001
	Ilmu Kesehatan Masyaraka
	Kesehatan
	1 minggu
	· Mengupload tulisan





Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua   
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H Kampus Sekaran – Gunung Pati – Semarang 50229
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
Laman: unnes.ac.id, Email: pr3@unnes.ac.id, Telp: 024-
8508003
 
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
	Nama 
	 
	: Noviyani Dwi Raharjanti 

	NIM 
	 
	: 6411414005

	Program Studi 
	 
	: Ilmu Kesehatan Masyarakat 

	Fakultas  
	 
	: Ilmu Keolahragaan 


Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-P saya dengan judul: BATIK GIRLI (pingGIR kaLI) “Icon of Bumi Sukowati” SEBAGAI SALAH SATU WARISAN BUDAYA BERNILAI yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015/2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima di kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
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Pembantu Rektor/Ketua
Bidang Kemahasiswaan,		Yang Menyatakan,  



Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si		Noviyani Dwi Raharjanti
[bookmark: _GoBack]NIP. 196012171986011001			NIM. 6411414005
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PENGESAHAN PKM-PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

. Judul Kegiatan : Diary Peri Gigi Sebagai Media Promosi
Kesehatan Gigi dan Mulut dalam Upaya
Mencegah  Karies Gigi  pada  Anak Di
Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang

2. Bidang Kegiatan : PKM-M
. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap : Anggita Wahyu Marantika
b. NIM 16411413012
¢. Jurusan : llmu Kesehatan Masyarakat
d. Universitas : Universitas Negeri Semarang
¢. Alamat Rumah dan No.HP: Desa Sumberejo RT.03 RW.01 Kecamatan
Jaken, Kabupaten Pati / 085727401840
f. Alamat ¢-mail : anggitawahyumarantika@gmail.com
. Anggota Pelaksana Kegiatan : 4 orang
. Dosen Pedamping :
a. Nama Lengkap dan Gelar : Widya Hary Cahyati, S.KM., M.Kes.(Epid)
b. NIDN 10027127704

¢. Alamat Rumah dan No.HP: Patemon RT.04 RW.01 Gunungpati,
Semarang / 085866757771

. Biaya Kegiatan Total :

a. Dikti : Rp.4.500.000,00

b. Sumber Lain e

. Jangka Waktu Pelaksanaan : 4 bulan

Semarang, 29 September 2015

Ketua Pelaksana Kegiatan

Anggita Wahyu Marantika
NIM. 6411413012

Dosen Pendamping

\4,

Widya H.C..8 KM.M.Kes.(Epid)
NIP.197712272005012001
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
Gedung H Kampus Sekaran Gunungpati-Semarang 50229

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan Email: pr3@unnes.ac.id

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI

Yang bertangan tangan dibawah ini :

Nama : Anggita Wahyu Marantika
NIM 16411413012

Program Studi : Ilmu Kesehatan Masyarakat
Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan

Dengan ini menyatakan bahwa proposal Pengabdian Masyarakat saya dengan judul: Diary
Peri Gigi Sebagai Media Promosi Kesehatan Gigi dan Mulut dalam Upaya Mencegah Karies
Gigi pada Anak Di Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, yang
diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh
lembaga atau sumber lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuajan dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan
seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 29 September 2015

yatakan,

Mengetahui, Yang |
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan,

Anggita Wahyu Marantika
NIM.6411413012
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